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Abstrak

Pemberdayaan petani muda menjadi prioritas strategis dalam penguatan regenerasi sektor
pertanian sekaligus percepatan adopsi praktik pertanian berkelanjutan. Program ini dilaksanakan melalui
pelatihan dan pendampingan digital yang berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi,
promosi, dan kolaborasi antarpetani muda. Kegiatan dilakukan secara tatap muka dan dilanjutkan dengan
pendampingan daring menggunakan modul produksi konten, strategi komunikasi digital, serta pengelolaan
akun pertanian. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, observasi unggahan konten, serta
diskusi kelompok. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan produksi konten, strategi
promosi, dan interaksi digital, yang berdampak pada perluasan jangkauan publikasi usaha tani serta
peningkatan adopsi praktik ramah lingkungan. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pemasaran, tetapi juga menjadi instrumen transfer pengetahuan dan pembentukan jejaring komunitas
pertanian muda. Temuan ini menegaskan bahwa model pendampingan berbasis digital efektif dalam
mendorong transformasi pertanian berkelanjutan, meskipun penguatan dukungan kelembagaan dan
infrastruktur digital tetap diperlukan untuk menjaga keberlanjutan program.

Kata kunci: Petani Muda, Media Sosial, Pemberdayaan Komunitas, Pertanian Berkelanjutan, Literasi Digital

Abstract

Youth empowerment provides a strategic foundation for advancing agricultural regeneration and
hastening the adoption of sustainable farming practices. This community engagement program adopted
digital-based training and mentoring, using social media as a medium for education, promotion, and
collaborative networking amongst young farmers. The activities were conducted through on-site workshops,
followed by online mentoring on content creation, digital communication strategies, and social media account
management. Assessment was performed by pre- and post-tests, observation of digital outputs, and group
discussions. The results clearly show a significant enhancement in digital literacy, content production skills,
and online engagement, with wider dissemination of farming practices and increased adoption of
environmentally friendly cultivation methods. Social media was used not only as a marketing platform but also
as a tool for knowledge transfer and capacity building. These findings show that tdigital mentoring is an
effective way of ensure the sustainability of agricultural transformation among young farmers.

Keywords: Youth Farmers, Social Media, Community Empowerment, Sustainable Agriculture, Digital
Literacy

1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama pembangunan nasional yang berperan
penting dalam menjaga ketahanan pangan, menyediakan lapangan kerja, serta menopang perekonomian
masyarakat pedesaan. Namun demikian, dinamika globalisasi dan perubahan iklim yang semakin
kompleks telah menimbulkan berbagai tantangan baru dalam pengelolaan sektor ini, termasuk
menurunnya minat generasi muda untuk terjun ke dunia pertanian. Kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya penurunan regenerasi petani, sementara sebagian lahan pertanian mulai kehilangan
produktivitas akibat keterbatasan inovasi dan adopsi teknologi. Oleh karena itu, upaya pemberdayaan
petani muda melalui pendekatan inovatif berbasis teknologi digital, khususnya pemanfaatan media
sosial, menjadi langkah strategis untuk memperkuat regenerasi pertanian sekaligus mendorong
transformasi menuju pertanian yang lebih modern dan berkelanjutan.
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Keterlibatan generasi muda dalam sektor pertanian di Indonesia masih tergolong rendah,
meskipun terdapat tanda-tanda perbaikan dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun proporsi pemuda di
Indonesia cukup besar, data dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian pada tahun 2023 yang
dianalisis oleh [1] menunjukkan bahwa jumlahnya mencapai 65,82 juta jiwa pada tahun 2022, tren
keterlibatan mereka dalam sektor pertanian justru mengalami penurunan, dengan rata-rata pertumbuhan
pekerja muda menurun sebesar 0,26% per tahun. Hal ini menunjukkan tidak adanya proses regenerasi
petani yang kuat, sejalan dengan dominasi petani berusia tua dalam struktur tenaga kerja pertanian saat
ini. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pemanfaatan media sosial dan komunikasi digital
menjadi faktor yang berpengaruh dalam menarik minat generasi muda karena mampu menyediakan
ruang belajar, promosi hasil pertanian, serta jejaring kolaboratif lintas wilayah [2], [3] dan [4]. Namun
demikian, [5], [6] dan [7] juga menganalisis bahwa masih terdapat kendala signifikan seperti terbatasnya
akses modal, lemahnya infrastruktur digital pedesaan, serta rendahnya kapasitas literasi digital di
kalangan petani muda yang menyebabkan potensi pemberdayaan belum termanfaatkan secara optimal.
Oleh sebab itu, integrasi antara pemberdayaan petani muda dan pemanfaatan media sosial menjadi
peluang strategis untuk menghadirkan model intervensi inovatif dalam pengembangan pertanian
berkelanjutan.

Sejumlah penelitian telah membahas pemberdayaan petani muda melalui berbagai pendekatan
yang mencakup aspek pelatihan, peningkatan kapasitas, serta penguatan jejaring agribisnis. Penelitian
oleh [8] dan [9] menganalisis bahwa pemberdayaan petani merupakan strategi fundamental dalam
pembangunan pertanian berkelanjutan karena mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
memperluas adopsi teknologi tepat guna, serta mendorong peningkatan nilai tambah produksi pertanian
yang kompetitif. Temuan lain menunjukkan bahwa generasi petani milenial yang adaptif terhadap
teknologi digital memiliki potensi besar dalam mempercepat transformasi sistem pertanian menuju
model pertanian cerdas (smart agriculture) [10] dan [11]. Namun demikian, sebagian besar studi yang
ada masih cenderung menyoroti aspek konseptual atau pelatihan teknis pemberdayaan, tanpa menelusuri
lebih jauh bagaimana media sosial dapat berperan sebagai sarana utama pemberdayaan yang mampu
mengintegrasikan komunikasi, kolaborasi, serta pembelajaran antarpetani muda dalam konteks
pertanian berkelanjutan.

Dalam ranah teknologi digital dan media sosial, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi digital dan penggunaan platform media sosial memiliki peran strategis dalam memperluas
akses informasi, memperkuat jejaring petani, serta meningkatkan partisipasi aktif generasi muda dalam
sektor pertanian. Studi oleh [12], [13] dan [14] menyampaikan bahwa platform seperti Facebook dan
YouTube tidak hanya digunakan sebagai sarana promosi hasil panen, tetapi juga menjadi media
pembelajaran kolaboratif di mana petani muda dapat saling berbagi praktik terbaik dan inovasi teknologi
pertanian yang ramah lingkungan. Studi oleh [15], [16] dan [17] juga menunjukkan bahwa penerapan
analisis jaringan sosial daring masih sangat terbatas, padahal pendekatan ini berpotensi besar untuk
memahami pola kolaborasi, aliran informasi, dan inovasi antarpetani di ekosistem digital pertanian.
Meskipun berbagai studi tersebut telah mengidentifikasi manfaat media sosial bagi dunia pertanian,
sebagian besar masih menitikberatkan pada aspek komunikasi dan pemasaran dan belum secara eksplisit
menelusuri hubungan langsung antara pemberdayaan petani muda melalui media sosial dengan capaian
pertanian berkelanjutan di tingkat komunitas.

Dalam konteks media sosial, penelitian pemasaran dan pemberdayaan petani menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan menggunakan media daring tidak hanya mempererat jaringan
antarpetani, tetapi juga memperluas akses informasi terkait bibit unggul, teknik budidaya, dan peluang
pemasaran produk pertanian [18], [19] dan [20]. Hasil studi tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan
pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan literasi digital petani dan membangun kepercayaan diri
untuk mengelola aktivitas pemasaran secara mandiri melalui platform digital. Selaras dengan itu, [21]
dan [22] juga menegaskan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi
memberi dampak positif terhadap pengetahuan, kemandirian, serta jaringan ekonomi lokal pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di pedesaan. Namun demikian, sebagian besar studi tersebut
masih menempatkan media sosial sebatas alat pemasaran atau distribusi informasi produk, belum
mengarah pada pemanfaatan strategis media sosial sebagai instrumen pemberdayaan yang komprehensif
bagi petani muda untuk menerapkan praktik pertanian berkelanjutan yang meliputi dimensi lingkungan,
sosial, dan ekonomi.

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868 2


https://doi.org/10.51903/3kf6aw23

COMMUNITY Vol. 6, No. 1 Maret 2026, Hal. 1-11
Jurnal Pengabdian pada Masyarakat DOI: https://doi.org/10.51903 /3kf6aw23

Pada kajian praktis pengabdian masyarakat, sejumlah artikel menunjukkan bagaimana kegiatan
berbasis pelatihan dan pendampingan dapat menumbuhkan kesadaran keberlanjutan di kalangan petani.
Penelitian oleh [23], [24] dan [25] menyampaikan bahwa kegiatan penanaman yang dilakukan oleh
kelompok tani berhasil membangkitkan kesadaran akan pentingnya lingkungan sekaligus memberikan
manfaat ekonomi dan sosial bagi warga sekitar, yang menandakan bahwa pemberdayaan dengan
partisipasi aktif sangat efektif dalam memperkuat prinsip keberlanjutan di komunitas pertanian. Selain
itu, studi oleh [26], [27], [28] dan [29] menunjukkan bahwa faktor legalitas kelembagaan kelompok tani
turut berperan penting dalam mendorong partisipasi dan motivasi petani muda untuk bergabung dalam
kegiatan kolektif pertanian, karena memberikan rasa kepemilikan dan legitimasi terhadap kegiatan
produktif mereka. Namun, meskipun berbagai bentuk pemberdayaan dan pelatihan telah dilakukan,
integrasi media sosial sebagai instrumen strategis dalam memperkuat partisipasi dan pemberdayaan
petani muda menuju praktik pertanian berkelanjutan masih jarang dibahas secara sistematis dalam
literatur maupun kegiatan pengabdian masyarakat.

Dengan demikian, meskipun berbagai literatur telah menyoroti pentingnya pemberdayaan
petani muda, pemanfaatan teknologi digital, komunikasi digital, dan kegiatan pengabdian masyarakat
dalam pembangunan pertanian, masih terdapat kesenjangan yang cukup nyata. Pertama, hanya sedikit
penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan dimensi petani muda, media sosial, dan pertanian
berkelanjutan dalam satu rangkaian intervensi pemberdayaan berbasis komunitas yang terukur [30] dan
[31]. Kedua, sebagian besar studi masih berfokus pada pelatihan teknis dan pemasaran digital bagi
pelaku UMKM atau petani, sementara peran media sosial sebagai platform pemberdayaan yang
sistematik bagi petani muda dalam konteks pertanian berkelanjutan belum banyak digali [32], [33] dan
[34]. Ketiga, belum banyak penelitian yang mengevaluasi dampak jangka panjang pemberdayaan
berbasis media sosial terhadap tiga pilar keberlanjutan seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
simultan [35] dan [36]. Kesenjangan ini membuka ruang penelitian yang penting untuk dikaji secara
lebih mendalam agar strategi pemberdayaan petani muda melalui media sosial dapat dirumuskan sebagai
model yang inklusif dan berkelanjutan.

Analisis menunjukkan bahwa untuk menyikapi kesenjangan tersebut diperlukan penelitian yang
secara eksplisit mengeksplorasi bagaimana media sosial dapat menjadi alat pemberdayaan bagi petani
muda untuk mengembangkan praktik pertanian yang berkelanjutan. Studi oleh [37] dan [38]
menemukan bahwa penggunaan platform YouTube secara langsung atau melalui variabel motivasi dan
persepsi memiliki efek signifikan positif terhadap ketertarikan anak petani untuk tetap meneruskan
usaha, namun penelitian ini belum mengeksplorasi pemberdayaan lewat media sosial secara luas dalam
konteks praktis pertanian berkelanjutan. Lebih jauh lagi, penelitian mengenai pemanfaatan media sosial
sebagai jembatan informasi dan pemberdayaan petani di Afrika menyatakan bahwa “media sosial
memiliki potensi besar untuk memperluas akses informasi dan menghubungkan petani langsung dengan
pasar”, namun masih menghadapi kendala infrastruktur dan literasi digital yang menjadi hambatan
penguatan pemberdayaan yang sistematis [13], [39] dan [40]. Tanpa pemahaman yang cukup tentang
mekanisme dan proses pemberdayaan yang melibatkan petani muda melalui media sosial, maka
intervensi yang dilakukan bisa bersifat ad-hoc, fragmentaris, dan kurang terukur terhadap hasil
keberlanjutan baik dalam aspek ekonomi, sosial maupun lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi celah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara komprehensif bagaimana pemberdayaan
petani muda melalui pemanfaatan media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam mendorong
pengembangan pertanian berkelanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya mengidentifikasi mekanisme transfer pengetahuan, jejaring
kolaboratif, serta praktik inovatif yang muncul akibat interaksi digital antara petani muda dan komunitas
pertanian daring. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada tiga aspek: pertama, penyusunan model
konseptual pemberdayaan yang mengintegrasikan peran media sosial dengan proses regenerasi petani;
kedua, penyajian analisis empiris tentang bagaimana intervensi berbasis media sosial berpengaruh
terhadap praktik pertanian berkelanjutan; dan ketiga, perumusan rekomendasi kebijakan dan strategi
pengabdian masyarakat yang aplikatif bagi kelompok petani muda di tingkat lokal. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkuat basis teoretis mengenai pemberdayaan berbasis
digital, tetapi juga memberikan arah implementatif bagi upaya pengembangan pertanian masa depan.
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Pertanyaan penelitian yang menjadi fokus utama adalah: Bagaimana pemberdayaan petani muda
melalui media sosial dapat mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan?

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Lokasi dan Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di wilayah pedesaan yang memiliki potensi
pengembangan pertanian berkelanjutan, namun belum optimal dalam pemanfaatan teknologi
digital. Lokasi dipilih secara purposif berdasarkan keberadaan kelompok petani muda yang aktif
serta kesiapan masyarakat dalam menerima inovasi berbasis media sosial. Observasi awal
menunjukkan rendahnya kemampuan petani muda dalam memanfaatkan platform digital sebagai
sarana pembelajaran dan promosi usaha tani. Peserta kegiatan terdiri dari petani muda berusia
18-35 tahun yang mengelola lahan pertanian dan memiliki motivasi untuk meningkatkan
kapasitas digital. Jumlah peserta dibatasi agar interaksi pelatihan dan pendampingan dapat
berlangsung lebih intensif, baik secara luring maupun daring.

2.2 Tahapan Pelaksanaan Program

Program pemberdayaan dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi
kebutuhan peserta, pelatihan tatap muka, praktik produksi konten, dan pendampingan digital.
Setiap tahapan dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan berlangsung secara aplikatif
dan relevan dengan kondisi pertanian lokal yang dikelola peserta. Materi berfokus pada strategi
komunikasi digital, teknik produksi konten, serta pengelolaan akun media sosial sebagai media
pemasaran dan edukasi pertanian. Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti pre-test dan
post-test serta monitoring aktivitas digital untuk melihat perkembangan keterampilan mereka.

2.3 Materi dan Media Pelatihan

Materi pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan peserta dan konteks usaha tani lokal,
meliputi pembuatan konten visual pertanian, teknik fotografi dasar, penulisan narasi edukatif,
serta strategi promosi digital melalui Instagram, YouTube, dan WhatsApp. Media pelatihan terdiri
dari modul pelatihan digital, contoh konten edukatif, template desain, serta perangkat produksi
sederhana seperti smartphone dan aplikasi pengeditan. Seluruh materi disampaikan melalui sesi
tatap muka, demonstrasi langsung di lahan pertanian, dan pendampingan melalui platform
komunikasi digital. Selain itu, peserta diberikan akses ke grup diskusi sebagai ruang untuk
berbagi praktik terbaik dan rekomendasi teknis selama kegiatan berlangsung. Pendekatan ini
memungkinkan peserta mengembangkan kreativitas sekaligus memperkuat jejaring kolaborasi
antarpetani muda.

2.4 Pendampingan Digital dan Produksi Konten

Setelah mengikuti pelatihan, peserta melakukan praktik produksi konten secara mandiri
dengan bimbingan fasilitator melalui pendampingan digital. Pendampingan dilakukan melalui
grup WhatsApp dan sesi konsultasi daring untuk membantu peserta dalam perencanaan konten,
pemilihan topik, penyuntingan visual, dan strategi publikasi. Hasil produksi konten diamati
sebagai indikator keterlibatan peserta dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi
dan pemasaran usaha tani mereka. Pendekatan ini tidak hanya menekankan peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dalam berbagi informasi
pertanian secara konsisten. Dengan demikian, proses pendampingan berfungsi sebagai fase
implementasi nyata dari materi pelatihan yang telah diberikan.

2.5 Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi program dilakukan secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta, serta analisis aktivitas unggahan konten untuk
melihat perkembangan keterampilan digital. Aspek kualitatif dianalisis melalui wawancara dan
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diskusi kelompok terarah guna memahami pengalaman, tantangan, serta perubahan sikap
peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pertanian. Keberhasilan program diukur
melalui peningkatan literasi digital, kemampuan produksi konten, interaksi sosial di platform
digital, serta keberlanjutan aktivitas setelah kegiatan berakhir. Indikator keberhasilan lengkap
ditampilkan pada Tabel 1, termasuk target pencapaian dan instrumen evaluasi. Pendekatan
evaluasi ini dirancang agar mampu menilai dampak pelatihan tidak hanya pada aspek
pengetahuan, tetapi juga implementasi dan dampak sosial bagi komunitas pertanian muda.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Petani Muda melalui Media Sosial

Keb[e\:lp;gls(ilan Indikator Spesifik Alat lg:,l:l‘ u/ a’;‘iekmk Target Keberhasilan
Peningkatan =~ pemahaman Pre-test dan post- =2 75 % peserta
peserta terhadap konsep test pelatihan; menunjukkan

Pengetahuan pertanian berkelanjutan dan wawancara peningkatan skor
penggunaan media sosial mendalam. pemahaman setelah
dalam kegiatan pertanian. pelatihan.
Kemampuan membuat, Observasi aktivitas = 70 % peserta aktif
mengedit, dan mengunggah daring peserta dan membuat minimal 2

Keterampilan  konten pertanian edukatif analisis konten konten pertanian

Digital melalui platform media unggahan. selama masa
sosial (Instagram, YouTube, pendampingan.
WhatsApp).

Meningkatnya inisiatif FGD dan Terdapat minimal 1
peserta dalam membangun pengamatan grup aktif  yang

Kemandirian  jejaring digital antarpetani kegiatan komunitas berfungsi sebagai

dan Sikap dan menerapkan praktik online. wadah diskusi dan
pertanian ramah lingkungan. kolaborasi pertanian

muda.

Keberlanjutan Konsistensi partisipasi dan Monitoring aktivitas = 60 % peserta tetap

Program keberlanjutan kegiatan media sosial selama aktif berinteraksi dan
berbasis media sosial setelah 3 bulan pasca berbagi informasi
program berakhir. kegiatan. secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan digital
bagi petani muda beserta pembahasannya secara terintegrasi. Analisis difokuskan pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku peserta dalam memanfaatkan
media sosial sebagai instrumen pengembangan usaha tani yang berkelanjutan. Temuan juga
dipadukan dengan pengamatan lapangan dan evaluasi digital sehingga memberikan gambaran
menyeluruh mengenai dampak kegiatan terhadap peserta. Dengan penyajian terpadu, hasil ini
tidak hanya menunjukkan manfaat pembelajaran digital jangka pendek, tetapi juga
memperlihatkan kontribusi program terhadap penguatan kapasitas kawasan pertanian berbasis
komunitas.

3.1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara luring di lokasi pertanian peserta dan disertai
pendampingan daring melalui grup WhatsApp sebagai ruang komunikasi lanjutan. Metode ini
memungkinkan peserta menerima materi secara langsung sekaligus memperoleh bantuan teknis
saat menerapkan keterampilan dalam aktivitas digital harian. Peserta mendapatkan materi
terkait strategi komunikasi digital, tahapan produksi konten, serta pemanfaatan platform sosial
sebagai sarana dokumentasi edukatif dan pemasaran produk tani. Keterlibatan aktif peserta
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sepanjang kegiatan menunjukkan tingginya minat petani muda terhadap pemanfaatan teknologi
digital untuk pengembangan usaha tani. Dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan ditampilkan
pada Gambar 1 sebagai bukti implementasi kegiatan di lapangan.

=
=

=

=
=
Z
/
™ 4

Gambar 1. Dokumentasi Proses Pelatihan dan Pendampingan Digital. (Sumber: Dokumentasi
Peneliti, 2026)

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Digital Peserta Sebelum dan Sesudah

Pelatihan
Indikator Deskrinsi Pengukuran Skor Sebelum Skor Setelah Persentase
Kompetensi P g Pelatihan Pelatihan  Peningkatan
Pemahaman Pemahaman fitur, fungsi,
. . dan peran media sosial 60 82 +36.7%
Media Sosial .
dalam usaha tani.
Kemampuan Produksi konten
) . 0
Membuat Konten foto/\{lde(_),. penulisan 55 88 +60.0%
narasi, editing.
Strateei Promosi Pemanfaatan hashtag,
raeg algoritma, branding, dan 58 86 +48.3%
Digital .
target audiens.
Pemanfaatan Live session, Q&A,
) . komentar, reels, 62 90 +45.2%
Fitur Interaktif s
kolaborasi.

(Sumber: Peneliti 2026)

3.2. Peningkatan Literasi Digital Peserta

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi digital peserta berdasarkan
pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan. Rata-rata skor kemampuan pembuatan konten
meningkat dari 55 menjadi 88, sedangkan skor pemahaman strategi komunikasi digital
meningkat dari 58 menjadi 86. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pelatihan
berbasis praktik langsung memberi dampak lebih signifikan dibandingkan dengan metode
pembelajaran pasif yang bersifat teoritis. Selain peningkatan pemahaman, peserta juga
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menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar untuk mengelola akun media sosial pertanian
setelah mengikuti pelatihan.

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan pemahaman peserta mengenai strategi penggunaan media sosial dalam
pengembangan usaha tani. Nilai diberikan dalam rentang 0-100 menggunakan empat indikator
inti, yaitu pemahaman media sosial, kkemampuan membuat konten, strategi promosi digital, dan
pemanfaatan fitur interaktif. Secara keseluruhan, seluruh indikator mengalami peningkatan
signifikan, khususnya pada kemampuan produksi konten yang naik lebih dari 60% setelah
pelatihan. Data dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak langsung
terhadap keterampilan peserta, bukan hanya memberikan pengetahuan teoritis. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi ini menjadi dasar bagi peserta untuk mengembangkan
digitalisasi pertanian secara mandiri.

3.3. Peningkatan Aktivitas Publikasi dan Interaksi Digital

Setelah mengikuti pendampingan, peserta mengalami peningkatan konsistensi dalam
memproduksi dan membagikan konten edukatif melalui media sosial. Jumlah unggahan
meningkat dari 12 unggahan pada minggu pertama menjadi 47 unggahan di akhir program
dengan variasi tema seperti proses tanam, panen, teknik organik, dan promosi hasil panen.
Interaksi audiens juga bertambah melalui peningkatan jumlah tayangan, komentar, pesan
langsung, dan keterlibatan komunitas digital. Grafik berikut menggambarkan perkembangan
interaksi digital peserta selama program berlangsung dalam bentuk tren mingguan.

=@== Tayangan (Views)
Komentar (Comments)
5000 | == Unggahan (Posts)

4000 -

3000 A

Jumlah

2000 A

1000 A

0 ® -4

Minglgu 1 Mindgu 8
Periode Kegiatan
Gambar 2. Peningkatan Engagement Media Sosial Peserta selama Program. (Sumber: Hasil olah
data peneliti 2026)

Gambar 2 menunjukkan peningkatan engagement digital peserta dari minggu ke minggu
selama pelaksanaan program. Kenaikan jumlah unggahan diikuti oleh peningkatan interaksi
audiens, yang menandakan bahwa konten peserta semakin relevan dan menarik bagi pengguna
media sosial. Tren ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi internal komunitas, tetapi juga sebagai ruang komunikasi publik yang memperluas
akses informasi pertanian. Peningkatan interaksi ini juga mencerminkan perubahan cara peserta
dalam membangun identitas digital sebagai pelaku usaha tani. Dengan demikian, gambar ini
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menggambarkan keberhasilan program dalam mendorong partisipasi aktif dalam ekosistem
digital.

3.4. Luaran Pengabdian dan Dampak Praktis Program

Program menghasilkan luaran nyata berupa pembentukan akun komunitas digital petani
muda, peningkatan eksposur produk pertanian lokal, serta terbentuknya jaringan kolaboratif
antarpetani. Selain itu, peserta mulai menggunakan platform digital bukan hanya untuk publikasi
konten, tetapi juga sebagai sumber belajar dan akses informasi mengenai teknik budidaya dan
peluang usaha. Perubahan ini menunjukkan bahwa media sosial mulai berfungsi sebagai
instrumen pemberdayaan dan bukan sekadar sarana promosi. Luaran tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi pada
penguatan jejaring komunitas dan keberlanjutan usaha tani. Efek ini menunjukkan dampak sosial
yang lebih luas dibandingkan dengan hanya peningkatan kemampuan teknologi.

3.5. Perbandingan Temuan dengan Penelitian Sebelumnya

Temuan kegiatan ini sejalan dengan [1] yang menegaskan bahwa peningkatan kapasitas
dan akses informasi digital dapat memperkuat minat dan partisipasi generasi muda dalam sektor
pertanian. Program ini juga menguatkan temuan [4] yang menyatakan bahwa komunikasi digital
dan jejaring online dapat membentuk orientasi karier pemuda melalui berbagi pengetahuan dan
interaksi berbasis komunitas. Namun, berbeda dengan [2] yang berfokus pada adopsi produksi
hijau melalui peningkatan modal digital, program ini menghasilkan luaran aplikatif berupa konten
edukasi pertanian dan pembentukan komunitas digital yang mendukung perubahan perilaku di
tingkat lokal. Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi sarana distribusi informasi,
tetapi juga katalis untuk memperkuat penerapan praktik pertanian berkelanjutan. Temuan ini
memberikan kontribusi empiris terhadap kajian pemberdayaan petani muda melalui digitalisasi
pertanian.

3.6. Keterbatasan Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses internet
di beberapa wilayah, sehingga beberapa peserta tidak dapat mengikuti seluruh sesi
pendampingan secara optimal. Tingkat kemampuan awal yang berbeda menyebabkan proses
adaptasi digital peserta tidak seragam, sehingga sebagian memerlukan pendampingan tambahan
untuk menguasai perangkat teknologi. Fasilitas alat produksi konten yang tidak merata juga
membatasi kualitas output visual pada tahap awal pelatihan. Selain itu, durasi pendampingan
yang relatif singkat belum cukup untuk membentuk pola unggahan berkelanjutan pada seluruh
peserta. Keterbatasan ini menjadi dasar perlunya kolaborasi lanjutan dengan lembaga desa atau
pemerintah untuk mendukung infrastruktur dan keberlanjutan program.

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan petani muda melalui pemanfaatan media sosial berhasil
meningkatkan kompetensi digital peserta, terutama dalam produksi konten pertanian, strategi
promosi daring, dan pemanfaatan fitur interaktif untuk membangun jejaring komunikasi.
Peningkatan ini berdampak pada meluasnya jangkauan publikasi aktivitas pertanian serta
peningkatan interaksi dengan audiens, yang menunjukkan bahwa media sosial efektif sebagai
sarana transfer pengetahuan dan promosi hasil pertanian. Selain itu, pendampingan berbasis
komunitas mendorong adopsi praktik budidaya yang lebih berkelanjutan, seperti penggunaan
pupuk organik dan penerapan metode tanam ramah lingkungan yang kemudian dipublikasikan
sebagai konten edukatif. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media
pemasaran, tetapi juga menjadi instrumen transformasi perilaku pertanian menuju keberlanjutan
dan kolaborasi antarpetani muda.
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Meskipun program ini menunjukkan dampak positif, pelaksanaannya masih memiliki
keterbatasan terkait stabilitas akses internet, variasi keterampilan awal peserta yang tidak
merata, serta belum adanya sistem pendampingan lanjutan setelah program selesai. Oleh karena
itu, pengembangan kegiatan selanjutnya perlu memasukkan pelatihan teknis berbasis komoditas,
penyediaan dukungan perangkat produksi konten, serta pembentukan kemitraan dengan
lembaga pemasaran digital atau pemerintah daerah untuk memperkuat keberlanjutan program.
Selain itu, dukungan kelembagaan jangka panjang diperlukan agar peserta dapat mengakses
pembinaan, fasilitas teknologi, dan peluang pemasaran secara lebih sistematis. Penelitian dan
pendampingan berikutnya juga disarankan mengukur dampak jangka panjang terhadap
produktivitas pertanian dan kesejahteraan ekonomi peserta secara kuantitatif sehingga
kontribusi pada pembangunan pertanian berkelanjutan dapat dinilai secara lebih komprehensif.
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